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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penerapan sistem konsinyasi yang
terjadi di Pondok Modern Al-Barokah Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo
Kabupaten Nganjuk. Dimana adanya kantin atau walapa (warung lauk pauk) yang
menerapkan sistem titip jual atau konsinyasi. Dalam praktiknya, penyetor
menyetorkan barang dagangannya di pagi hari untuk di perjualbelikan hingga sore
hari. Di hari itupun juga si penjual harus menyetorkan hasil penjualan pada hari
itu, namun terkadang si penjual menyetorkan hasil penjualan barang dagangan
tersebut di hari esoknya, sehingga menghambat penyetor dalam mengelola atau
memproduksi lagi barang dagangannya yang menimbulkan ketidak relaan bagi
pihak lainnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan
sistem konsinyasi di Pondok Modern Al-Barokah Nganjuk ? 2) Bagaimana
penerapan sistem konsinyasi di Pondok Modern Al-Barokah ditinjau Kitab
Undnag-Undang Hukum Perdata ? 3) Bagaimana penerapan sistem konsinyasi di
Pondok Modern Al-Barokah ditinjau dari Fikih Muamalat ?

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Untuk mengumpulkan
data, ada metode atau pendekatan yang berbeda, seperti observasi dan wawancara
dengan pengasuhan santri dan beberapa staf Pondok Modern Al-Barokah
mengenai masalah penelitian dan teknik. Data pengumpulan didefinisikan sebagai
dokumentasi informasi dari jurnal atau berita online.

Hasil dari penelitian sebagai berikut: 1) Dalam penerapan sistem
konsinyasi ini penyetor barang dagangan menyetorkan dagangannya ke walapa
pondok dengan jenis dan jumlah dagangan yang tidak ditentukan oleh pihak
kantin, dalam sistem pengupahan diambil dari persentase hasil penjualan barang
dagangan yang habis terjual (10% dari hasil barang dagangan yang terjual). 2)
Dalam penerapan sistem konsinyasi di Pondok Modern Al-Barokah ditinjau dari
Kitab Undang-Udang Perdata merupakan jenis penitipan barang secara sukarela
dengan pemberian kuasa berupa akta umum secara lisan 3) Dalam penerapan
sistem konsinyasi yang terjadi di Pondok Modern Al-Barokah menggunakan
Akad Wakalah Bil Ujroh. Setelah menghitung hasil penjualan, muwakkil
(penyetor) memberi sebagian kecil hasil dari usaha tersebut kepada wakil
(penjual) yaitu berupa fee atau dalam syari’at dikenal sebagai ujroh (imbalan).
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This research was motivated by the implementation of a consignment
system that occurred at Pondok Modern Al-Barokah, Ngepung Village,
Patianrowo District, Nganjuk Regency. Where there is a canteen or walapa (side
dish stall) that applies a sales or consignment system. In practice, depositors
deposit their merchandise in the morning to be bought and sold until the
afternoon. On that day, the seller also has to deposit the sales proceeds on that
day, but sometimes the seller deposits the proceeds from the sale of the
merchandise the next day, thus preventing the depositor from managing or
producing the merchandise again, which creates dissatisfaction among other
parties.

The formulation of the problem in this research is 1) How is the
consignment system implemented at Pondok Modern Al-Barokah Nganjuk. 2)
How the consignment system is implemented at Pondok Modern Al-Barokah is
reviewed by the Civil Law Code. 3) How is the consignment system implemented
at Pondok Modern Al-Barokah in terms of Fikih Muamalat.

This research was conducted using qualitative methods. To collect data,
there are different methods or approaches, such as observation and interviews
with the students' care and several staff at Pondok Modern Al-Barokah regarding
research and technical issues. Data collection is defined as documentation of
information from journals or online news.

The results of this reserch: 1) the implementation of the sales
(consignment) system means that the merchandise depositor deposits his
merchandise at the cottege walapa with the type and quantity of merchandise that
is not determined by the canteen, in the wage system it is taken from the
percentage of sales of merchandise that is sold out (10% from the proceeds of
merchandise sold). 2) For the implementation of the consignment system at Al-
Barokah Boarding Shcool Nganjuk, although it has not been specifically regulated
in law, the practice of consigment sales has been regulated in the civil code. 3)
implentation of thr consignment system at Al-Barokah Boarding Shcool using the
Wakalah Bil Ujroh agreement. Aftr calculating the sales proceeds, the muwakkil
(depositor) gives a small portion of the proceeds form the business to the
representative (seller), in the form of s fee or in the shari’ah known as ujroh
(reward).
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